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KASUS BNNK DONGGALA
Komisi I Hanya Gertak Sambal

PALU, MERCUSUAR- Rencana
Komisi I DPRD Kabupaten
(Dekab) Donggala memanggil
pihak Badan Narkotika Nasional
Kabupaten (BNNK) Donggala
untuk mendengar penjelasan
(hearing) terkait kasus yang
melilitinstansi vertical tersebut
, terkesan hanya sekadar gertak
sambal.

Rencana

hearing yang disuarakan oleh
anggota Komisi I, Soraya Sultan
misalnya, hanya sekadar state-
men di media. Sehingga, timbul
pertanyaan, apakah rencana
tersebut belum terujud karena
tenggelam oleh aktifitas anggo-
ta dewan di tahun politik ini.
Indikasi Komisi I kemungki-
nan besar tak akan memanggil
pihak BNNK untuk mendengar

penjelasan dugaan penyim-
pangan dana sosialisasi dan
pengkaderan yang bersumber
dari dana APBN tahun 2012,
terungkap dari pernyartaan
Ketua Komisi I Dekab Donggala,
Simasse.

Ditemui beberapa waktu
lalu di Donggala, politisi asal

Baca GERTAK di hal.11





image2.jpeg
Baru Mendengar Rencana Hearing.
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Demokrat itu mengaku
baru mendengar rencana
tersebut.“Saya tidak menge-
tahuinya,” singkatnya.

Soraya Sultan yang meru-
pakan politisi PDIP tersebut
kembali dikonfirmasi terka-
itsikap Ketua Komisil yang
belum bisa menindaklanjuti
rencana hearing tersebut
karena baru mengetahuin-
¥a, itupun setelah diinfor-
masikan oleh wartawan
media ini. Soraya mengaku
tak bisa berbuat apa-apa
sehubungan Ketua Komisi
I belum memberi sinyal
terhadap rencana meng-
hearing pihak BNNK. “Saya
ini masih koordinasi jadwal
karena padat sekali agenda

- pansus, saya sudah men-
desak pak ketua (Simasse)
tapi kayaknya masih dalam
suasana pendaftaran pemi-
lukada karena waktu saya
sampaikan ke beliau, itu
sudah dua minggu lalu,”
tuturnya.

Tak puas dengan pernya-
taan tersebut, wartawan ko-
ran ini mengonfirmasi pada
anggota Komisi I lainnya,
Iksan Suki.

-Politisi asal PPP yang
terkenal vocal memperju-
angkan aspirasi rakyat itu,

terkesan bersikap sama
dengan anggota Komisi |
lainnya. Bahkan, Iksan Suki
tak bersedia memberikan
tanggapannya. Itu terlihat
ketika wartawan media ini
mengkonfirmasi melalui
pesan singkat. Hingga berita
ini naik cetak, Iksan Suki
belum memberi jawaban.
Sebelumnya, anggota
Komisi I Dekab Donggala,
Soraya Sultan kepada Koran
ini, Senin (3/6/2013) di
kantor Dekab Donggala,
mengatakan, Komisi I se-

“harusnya turut andil dalam

mengontrol dan mengawasi
kerja dari BNNK. Akan
tetapi sampai kasus du-
gaan penyimpangan dan
penyalagunaan dana sosi-
alisasi di BNNK Donggala
mencuat ke pablik, belum
juga memanggil Burhan
Maidi selaku Kepala BNNK
Donggala.

Politisi PDIP ini meminta
Komisi I harus bersikap
tegas, misalnya meng-
hearing untuk meminta
penjelasan terkait kasus
yang sedang bergulir, di-

antaranya dugaan pemo--

tongan gaji honorer, Surat
Perintah Perjalanan dinas
(SPPD) yang diduga disalah

sambungan dari hal. 1

gunakan oleh BNNK. “Saya
selaku anggota Komisi I
meminta ketegasan dari
Ketua Komisi I untuk sece-
patnya memanggil kepala
BNNK Burhan Maidi untuk
segera mengklarifikasi ten-
tang pemberitaan akhir-
akhir ini yang dimuatsoleh
media cetak beberapa hari
terakhir ini dan kami harus”
hearing BNK,” tegas politisi
perempuan ini.

Penegasan ini disampai-
kan Soraya karena menilai
BNNK sebagai corong ten-
tang bahaya penggunaan
narkoba, malah dianggap
gagal melakukan kerja-
kerja itu.

Soraya menambahkan,
laporan yang diterima dari
peserta yang pernah men-
gikuti kegiatan di BNNK
Donggala, menguatkan’
indikasi penyimpangan
tersebut.

“Kalau kasusnya sudah
separah ini, saya mengang-
gap BNNK Donggala gagal
dalam bidangnya dan jika
terbukti laporan pertang-
gung jawaban penggunaan
APBN dan APBD disatukan
, sementara itu tidak di-
benarkan, jelas itu salah, ”
sesalnya. mc3




